PERGOLAKAN PEMIKIRAN AGAMA DAN SEKULARISASI
SUATU UPAYA MENATAP MASA DEPAN
Oleh : Drs. M. Yusron Asrofie MA.

Nampaknya ada kesimpangsiuran penggunaan istilah sekularisasi di
dalam arus pemikiran agama di Indonesia (untuk survei secara cepat, lihat
kata pengantar M. Dawam Rahardjo di dalam bukunya Nurcholish Madjid,
I_S!am Kemodernan dan Keindonesiaan, Bandung: Mizan, 1987). Di dalam
literatur Barat, istilah sekularisasi terutama digunakan dalam hubungannya
dengan masalah dualisme, oposisi, atau pemisahan antara agama yang diwakili

pihak gereja dan negara. Oleh karena itu saya ingin membatasi pengertian

saya tentang istilah itu. Sekularisasiadalah »pembebasan manusia dari tuntunan

petunjuk agama dan metafisika, pengalihan perhatian dari dunia lain ke arah
dunia ini.” (Lihat Harvey Cox. The Secular City, Revised edition, New York:
The Macmillan Company, 1967, him. 15)- Sedangkan di dalam Islam, sekulari-
sasiadalah suatu proses pemakaian hukum-hukumdan Jembaga-lembaga sosial
‘politik tanpa rujukan dari ajaran Islam, yakni tanpa bersumber dari, atau ada
hubungannya dengan, prinsip-prinsip al-Quran dan Sunnah (lihat Fazlur
Rahman, "Islamic Modernism: Its Scope, Methods, and Alternatives” MES

1, 1970, him. 331).
Di dalam tradisi Kristen, Yesus meninggal
pengikutnya yang minoritas dikejar-kejar dan dimusuhi. Mereka membentuk

masyarakat sendifi, sistem hirarki, lembaga-lembag2, dan menyusun hukumnya
sendiri yang semua itu dikenal dengan nama Gereja. Kemudian masuklah
orang-orang Roma menjadi pemeluk Kristen. Terjadilah proses yang sejajar:
Kristenisasi Roma dan Rominsasi Kristen. Di sinilah doktrin Kristen. "Berikan-
lah kepada Kaisar apa yang menjadi urusan Kaisar dan berikanlah kepada
Tuhan apa yang menjadi urusan ‘Tuhan” memperoleh makna. Dari segi
proses, sekularisasi di negara Barat terjadi karena adanya suatu gerakan
yang dilakukan oleh orang-orang Protestan, non-Kristen, dan bahkan anti
Kristen yang ingin memisahkan diri dari gereja yang saat it c_li!(uasai oleh
orang-orang tradisional dan konservatif yang berpandangan picik terhadap
dunia. Oleh karena itu menurut Cox sekularisasi muncul sebagian besar
dari pengaruh pertumbuhan keyakinan yans bersumber pada Bibel tentang
masalah dunia, suatu pengaruh yang ditularkan oleh gereja Kristen dan
kemudian oleh gerakan—gerakan yang sebagian berasal dari situ.

0ses perkembangannya sangat berbeda. Muhammad

Di dalam Islam, pr : : ooy ;
tidak meninggal karend dibunuh. Selain sebagai nabi, dia adalah prajurit

dunia di tiang salib. Pengikut-
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ihubung-
in : ra. Sejak permulaan, Islam dihu il
e s L S
:;22 s:;g::i]nlt(aeh;r? ini térlihat di dalam a‘i—guéz;l gfrllslsaﬁnagaina bukan suat2
keyakinan dasar orang-orang Islam. Jadi ; llJ mhaaspek cehidupar, Oleh‘kﬂis gh
bagian dari kehidupan tetapi mencakgp ;Sm st gerels, A, Tiewarar 6 aumt
Ry 'dalam mggyimaﬁt t}fnl:n\::uflfg] ;:13 harus dipisahkan. Bah:ifl;\m':snyang
2ak karena_\ ud‘?l dalam Bahasa Arab klasik tidak ada pasanga ral. gekular
Bemlir?j If‘:ﬁ, is:ilah awam dan pendeta, spiritual d'fm :e?:dam’fa dikho-
fjg:\oaga;if karena pasangan-pasangan kata ini menunj(lj.l_kdellJ o Islam (lihat
tomi di dafam Kristen yang tidak ada persamaannyam ‘January 1976, him.
Bernard Lewis, *The Return of Islam”, Commentary, Kr{sten konsep-konsep
40). Barulah pada Jaman modern, karena pengaruh g al’(ai antuk figng-
ini mulai muncul dj dunia Islam dan kata-kata tersebu hﬂya difahami dan
ungkapkan hal-hal tersebut. Maknanya .belum sepenu
relevansinya di dalam lembaga Islam masih meragukan.

KASUS TURKI

i Turki bahwa
Sejak awal abad ke-18 timbul suatu kesadaran baru di Tu
ada beberapa kekurangan p

. -lembaga
ada bagian-bagian tertentu dari lemgiggangu dan
yang ada; di samping itu muncy] gagasan bahwa ada SeSUﬂt}llZm yang lebih
lebih baik di luar sistem tradisional yang ada. Kebetulan sis da dalam per-
efisien dan lebih unggul itu milik orang Eropa yang bc_arbe akarl perlunya
adaban dan agamg_ Kesadaran ini membawa kepada keyakinan a tradisional.
Perubahan-perubahan kel gij sana-sini untuk memperkokoh Sistem rmasi yang
Unsur-unsyr asing mulaj diperkenalkan. Terjadilah proses tra_nst(l)3 ckgfound
berjalan perlahan namun kumulatif (lihat Niyazi Berkes, "Historical Ba the West,
of Turkish Secularism” g; i N. Frye ed. Islam and
Mouton & Co., 1956, him. 41-68).
Pada tahup 1720

sebab ity tidak

. e s ap
leh kaum tradisional, percetakan ini diangg
Ngan tradisi gyc;

d
buku-buky non-;

i vas hanya
dimaui dap ditolak. Syaty fatwa dikeluarkan. Isinya: h ;
4gama yang boleh d; i

- Dan ini justry mempersempit bld(:::lg
g seharusnya Mmenyangkyt segala aspek kehidupan dan juga men

Jukkan bahwa para Pemimpin agama

yang tradisiq j i

a
tidak mau merybah Danqangan‘;l:ri
, kondisj pemikiran konservatit ini mem in
mbuhnya syap, kelompok intelektual lajn gi luar para pemimp
nskuensi dar; keadaa

ah : . in me-
Nt adalah "bidang agama” ‘semakin
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nyempit dan "bidang di luar agama” semakin meluas.
Koﬂikl}ensi dari keadaan ini adalah “bidang agama” semakin menyempit
dan "bidang di luar agama” semakin meluas.
1) et Terjadilah pergolakan pem.ikifan. Kelompok tradisional berpendapat
7 d‘{;ilapembaruan dalam berbagai bidang dan_masuknya UNSur-unsur asing
i m lembaga-lembaga yang ada sebagai menyalahi syariat, padahal
i am pandangan kaum pembaru tradisi yang ada sudah tidak sesuai lagi
engan t\:mtutan perkembangan jaman. Pada hakekatnya, kata pendapat yang
terakhir ini, pembaruan tidak menyalahi syariat tetapi hanyalah menyalahi

tradisi yang ada.

) .Pada akhir abad ke-18 ad
Situasi yang terjadi di Turki: (1) lembaga-lemba
hendaknya dikembalikan pada bentuknya yang semula; (2) metode-metode
modern perlu diperkenalkan tetapi tetap dengan upaya mengembalikan
le'“Pi!ga-lembaga dan tatanan pada bentuk aslinya’ supaya tidak menyalahi
syariat; (3) lembaga-lembaga dan cara-card tradisional sudah tidak bisa di-
perbaiki lagi, karenanya dihapus saja. Pakar-pakar bangsa asing perlu didatang-

kan untuk memperbaiki keadaan.

Kelompok terakhirlah yang memperoleh banyak dukungan. Mulailah
para pakar militer dan teknologi dari Eropa didatangkan ke Turki. Baratlah
yang menjadi model bagi pembaruan. Pada abad ke-19, di Turki ada suatu
keyakinan bahwa tidak ada cara untuk menyelamatkan Ottoman kecuali dengan
meniru Barat. Kaum pembaru tidak mau mengusik atau bahkan tidak peduli
d?“gan sistern pendidikan tradisional tetapi justri mendirikan sekolah umum
qi_samping sekolah sistem madrasah yang kuno. Lulusan dari sekolah umum
ini berhasil menyingkirkan peran lulusan madrasah dalam bidang pendidikan,
politik, dan bahkan hukum. Nampaklah pada pertengahan abad ke-19,
kecenderungan pembaruan tidak hanya terbatas pada pengenalan teknologi
dan modernisasi saja tetapi gampai pada titik sekularisasi negara dar_l masya-
rakat: sejauh menyangkut negara dan hukum, tidak ada ruang bag! pertim-

bangan agamis.

Namik Kemal, seorag P€
Pengaruh pada seperempat lerd
Pembaruan ini yang tidak mampu
Pula memberikan vitalitas baru pada aga
kan Turki sebagai negara Islam murni ti
Menurut dia, kaum pembart nampaknya

kedua hal jtu satu sama lain tidak cocok. Ol : me
dengan sekuat tenaga untuk memisahkannya supaya tidak terjadi pertentangan.

Dia juga mengecam terjadinya pemerintahan yang tidak dikontrol oleh syariat
dan besarnya kekuatan asing yans ikut campur dalam urusan Turki. Hasilnya
adalah dj Turki terjadi tirani dan eksploitasi asing. Kebebasan pribadi semakin

berkurang dan ketergantungan negara pada kekuatan asing semakin ber-

tambah,

a tiga pendapat tentang pemecahan atas
ga dan tatanan yang ada

mikir Turki yang terbesar dan paling ber-
mberikan kritik pada

khir abad ke-19, me
menciptakan negara modern dan tidak

ma. Mereka tidak mampu menunjuk-
dak pula sebagai tipe negara Barat.
mempunyai- keyakinan bahwa
eh karena itu mereka berusaha
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Pada awal abad ke-20 di Turki muncul ide nasionalisme. Ben}fpa::n

dengan meletusnya Perang Dunia I, Turki merasa terancam ol_eh keS ]ﬁntu.
tentara Sekutu. Ottoman jatuh, Sultan/khalifah ditawan oleh pihak Se

. . n
Muncullah Mustafa Kemal, atau lebih dikenal dengan nama Ataturk, yang

. i : ari
dengan kekuatan nasionalismenya berhasil mengusir kekuatan asing d
Turki.

: an
Ataturk adalah orang yang percaya bahwa enersi dan kemamfal;na
orang Turki menjadi rendah karena pengaruh “agama” mereka dan teru

3 . : 1,
pengaruh para pemimpin agama yang reaksioner. Pada waktu itu di T‘j‘rk
agama muncul dan difahamj sebagai suatu

dan selanjutnya melaks

(1923-1938), banyak perubahan-perubahan yang terjadi. Di dalam pengadilan,

Islam yang taat Karena si
musuhan terhadap Islam,
lagj Pembaruan Ataturk ti a

Langkah penting M pergolakan pemikiran 3gama
dan sekularisas g Turki terjad; Pada tahun 1949. Sekolah-sekolah agama
dibuka kembalj, Kurikuly ili

. er—
kapnya Yang mengabaikan bahkan sering b.

ng sekular. Banyak Pen_gamgt-
» "A Survey of Moderrl1zz:1t101‘lasa
m. 451-465) menyangsikan mm i
jela iukkan <. Bka-angka yang dikemukakan oleh Luding

§ Menunjukkan semakin.kuatnya pengaruh agama di Turki.
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Tahun Sekolah Agama Siswa

g 26 1.442
1933 0 o

' ig% 45 9.284
1983 143 36.378
374 212.878

J :
k:ga;‘:]a:)“ survei yang dilakukan pada tahun 1970 menunjukkan tingginya
Y shalatl‘aipg-orang Turkl_dalam beragama. Seperlima orang kota melaksana-
Witk o ima kali sehari .dan dua pe_rllm_a mengaku berpuasa Ramadhan.
o mng-orang yang‘tmggal di pinggiran k.ota angkanya lebih tinggi:
it ;:gaku taat bgnbadz%h shalat sehari-hari dan 94 persen menyatakan
darlonn 0Oﬂmad'han. Di samping siswa sekolah agama yang berjumlah lebih-
belzjar d K’ Direktorat Urusan Agama mgncatat ada 120.000 siswa yang
6.436 malh ursus al-Quran_ swa_sta. Untulf tingkat perguruan tinggi tercatat
1984 ¢ asiswa yang be}ajar di fakultas-fakultas khusus agama. Pada tahun
erdapat 57.000 mesjid yang berarti satu masjid untuk 800 orang karena

penduduk Turki saat itu berjumlah 46 juta jiwa.

KASUS BARAT MODERN
perkembangan di dunia Barat setelah
a dengan segala kelebihan

ok Menarik pula untuk disimak
a modern terbentuk dan mencapai puncakny

1. Orang-orang tradisional
ng, tidak hidup, gersang,

d
n?:n;;fil{mﬂgar_mya. Perdebatan seru juga munctl.
juga gila ik dunia modern sebagai tanah kosong, keri .
tidak b -gilaan, pa!su (imitasi), plastik, tidak alami, tfarlalu banyak tequlogl,
ini Seﬁemka_f dan tiruan (artifisial). Perwujudan emost orang-orang tradisional
nya adnfkah berupa kesedihan. Sesuatu telah hilang.dan- yang hilang ngmpak-
it alah sesuatu yang agamis; yang suci, unsur mistert d,‘ dalam kehidupan,
‘egakl bu yang transenden, dimensi spiritual dan suatl moralitas yang secara kuat
Cir eruasarkan kebenaran wahyu (lihat Harvey Cm‘(, Religion in the Secular
%, New York: Simon and Schuster, 1984, B0 38 ft, dan 74 L. e
"Sekul S,um!)ef penyakit di atas banyak sekali {etapi bisa diringkas men]ad!
dan arisasi” yang bersumber pokok pada sangat berperannyd tt?kqologl
kedugmses urbanisasi. Teknologi yang bertumpu pada sains menjadikan
ar ukan agama semakin sulit dengan menunjukkan pac_ia' manusia sesuatu
ANg menakjubkan sehingga mMe untuk berpikir bahwa mereka
hal itu mereka
ini, sains sendiri

is
Ser;hmemecahkan persoalannya sendiri,
kah persoalannya kepada Tuhan. Dalam permasalahan ini,
didakwa jahat tetapi keberhasilannya yang
ya hanya menjelaskan

u
SD:If[r;kmerDakan sesuatu yang _
apa ve ular telah mengurangi peran agama yang kenan
top AN sains tidak bisa (atau belum bisa) menjelaskannya. Perkembangan-
Nologi yang berakibat melemahnya agama ini membawa akibat hidup

Ura . =
Ng bisa dinikmat.
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pa-
iti a besar yang meru ak
rbanisasi juga menjadi sasaran kritik. Kfrillg e bﬂﬁah
Pro'ses‘u dunia modern, di samping tempat ya hidupan kota 2 o
o .peTWUJU(%d‘f; ubal ai daerah bencana spiritual. Ke lebih sulit menjadi
:(ast?'lcllas [;ag”;[z::g rsneerisgaukan. Orang-orangnya cenderung
ehidu

t
i, Menuru
alami. M da
i idupan yang a a
nusia agamis karena mereka terlepas dan'kehldl(;lr)angyitu bergantung P
[k:zm tradisional konservatif, perasaan agamis sese

denyutan alam, Mereka

iman

sotnya

juga mengeluh bahwa dengan ?;e,:;njadi reme:g.
TR % usle _ora

ang merupakan akibat dar; proses sekularisa§l, r.uduD mfiangat bagi orang-or

iosgng dan tidak bermakna, Dunia ini menjadi su:it: anendBI'ISi-

yang berpikiran dangkal, tidak ada kedalaman atay tr

duni2
arena

e - - ahwa k

UM agama yang konservatif mempunyai tesis b

modern terutama den

kan daer
Ban perwujudan kota besarnya ';Zi%ﬁzi mOQerﬂﬁ;
bencana spiritual, majg Para pemikir agama tidak perlu <ebaE =baJ1§83,
I duni MPOk ini menganggap dunia mode{’“, nya. Potret e
, ikir agamga modernis sebagai ’gUﬂqll': -n y dengan nnciaﬂr
modern sebagaj gy PASir rohani yang kering dilukis aa angka percera
rincian; meningkatny, hubungan seks g luar nikah, tingginy

1anenyd
. hilang
U homoseksual serta perzinahan,

m
- a,

i hawa nafsunya, ,
ke dunia karena mereka menuruti h‘i.wdbisa menciptd
an disingkirkan dari dunija agar manusia

Surganyg sendiri dj dunia,

KRITIK ATAg KRITIK

Apapun

- a1-hal
adi hal
kesalaha, dunia Modern yang memang b?nyﬂk_tt):garkan Olel;
yang keliry, adanya kegersangan-rohani Saat ini terlalu dibesar-t
kaum tradisiong). Suaty perta
ini Memberikan t

r
kotabes?
h¥aan muncul, Apakap dunia modern gtau “fjal}:p
€mpat byg; Mmanusia ypy, menjadi ;:,gamli untuk hldwa

®mang banyak keluhan bahwa sekarang ip; orang semakin Sllhmaan bah m
beragama. anyak sekq; £odaap, Tetapi mengambil persf:lunia mod:in_
4gama sam, Ngan sesyap, hal yang tidak dipunyaj Olel-] klah meyd ah
untuk Membuktikan p, Wa dunig modern ity tigak agamis tida Bukank h-
kan. Agama tidaklah Menurun dajam Makna dan Pengamhnyai's di tengam
' EMungkinan bagi o, menjalani hidup agam
tengah b; i

, ang untyk dunia MO
o I Pikukny, kehi Upan sogjy) Yang dihasilkan oleh
Ini? Bety) a

4 ) €percayaan bah
Sejati lanpa e i

ian
i kesuct”
ahwa tidy Seorangpun bisa mencagii; ber -(1)12‘
i Clewati magy Perenungap Yang panjang, menyen a,l mell b
templag; (dhikir) di malap, gelap. Dy aM hal ini kaum intelektu a2
bahy duniy odern sebyga: Mpat yy
terutam, kar iri
k

is 4 2

N8 sulit untuk hidup ﬂga':nye P;';,

o “Na ma S1anya seng; ®Mpunyai kesulitan untuk n;og Ingé -

an dig Menjadi my usig agamis, \q ouglas, seorang antrop0 i ;

bel'pendapal bahw duniy modery, tidak]y egiu] berbeda dengan sekaf"n
Modery Sebagaj Nasering diperkirakan orang. Masyarakat dulu dan



Sama Saja'

ti )< sebagian :

lak teé‘lka[ Olehgngrr:gaagy:;i saleh, yang lain pergerak bebas dan netral,

uatu pernyata: :

id N alam akl;iat?n bahwa orang cenderuns tidak agamis

'anjlierah perkotaan ll;fina“yakan mengapa selama ini agam

pun ‘bahWa jika m. ta t_'dak bisa berpendapat tanpa peny

u Yal perasaan danus‘a tinggal di kota akan cenderung

menjadi a pada hal-hal yang suci. Kota tidaklah men

Mbang Desag?rgls' Kota-kota besar di dunia menunjukkan pahwa agama

ni Teori kege;s ukannya menghilang, di tengah ramainya orang.

Su;ugan,g diajukan angan rohaniah bagai gurun pasir kering { dunia moder™

lebip, diagnose b RIOlch kaum konservatif, menurut Cox pukanlah sebagal
Merupaka ukan pula sebagai reseP bagi penyakit unia m, tetap!

n suatu rintihan dari seorang korban yang terluka yane tidak

CNgetahy;
u
I mengapa dia terluka.

karena terlepas
a perkembang
elidikan Jebih
k tidak mem-

df"nga

erke

E
o R[?PA ALTERNATIF
alam _ i
Tben melihat masa depan orang-orang tradisio kOIlSCl'VBllt
: i maka S¢ a perlu
wahyu

dile daDat b
ﬂssitarlka“ te?:q‘.wa karena agama merup? an tra
ket Pemikirg asuk tradisi keagamaan yang tid3 pertopand pada, Fow o
kelg arap yann agama beberapa abad masih dipegang! sebagal
"l‘kﬂnn OK inj kge primordial, tidak bisa 52 i
Sagj Setan E’lla modernan merupakan encand sejak muld
hary. o 2Ea Suu kemodernan itu sendir setannyd- ere
bery, llinggalkat“ kesalahan besar yané :dak Dbisd diperbd!
inj bu sa. Sety an. Penolakan ini nampa a {erlalu .’sapu
“Nlah set:;lya mungkin seorang modernis tetapi $¢!
Sapy | o -
ty .. ompok i
Malgiy S8 kedua berpendapat pahwa dunid
(mla‘k yfalan total, tetapipcam ﬂr aduk: 5¢ uh seta” dan 57 Jonggar?
kefem > arl](g memberi cahayahp n da beri K¢
$ arapan.
Seka?a emnggg) dan ada unsur yané men ik. Sud
Keper czg inj dai;)u“ia modern sudah menghaI0 bznr::is adalah P
gampakyaan dan Koadaan krisis. Twjua? K2 “‘,"u‘;sm g yane
Pepe,. CDALA praktek-prakteK Keagamaa® dart ma ity 8
musuﬁa Yaan d; kesalahan dan penyimpangﬂf}
Erimav atay gan‘ pmktek-praklek gemacam i
X Njalan yang mengh angi orang0 ng o
irian ba Jsla :

yang lalu

...
S ®
B B
=
=7

(5, Dai

Eadama dng E:Langan pemikir Islam ™

SE"RIQ-L Uran ar) bukan terletak P2 a hu

\day an yan dan Sunnah. Penafsicf a

D(‘-nlin Sangat _g mutlak betul dan tepﬂt gecard perﬂ:ompo

¥a i'tj_elas dinyatakan di dalam WaLSE Ke memperole
Jtihad, usaha sungguh-su ggUh un &



(kebenaran) langsung dari al-Quran dan Sunnah dan di lain pihak mencoba
untuk mengislamkan hal-hal yang mempunyai sitat hukum dan kelembagaan
yang diambil dari luar Islam (Islamisasi dari pada modernisme yang sekular).
Kelompok ini terus menerus terlibat dalam proses tawar menawar kultufa.l-
Karena para pemikir modernis ini sering menganjurkan agar orang berpikir
dengan berijtihad, ingin merubah sebagian isi fekih Klasik, dan bahkan juga
meninggalkan praktek-praktek keagamaan (yang oleh kaum modernis dianggap
tidak benar dan menyeleweng), maka seringkali kelompok ini dituduh sekular.
. Pandangan ketiga menyatakan bahwa meskipun kemodernan saat
i mengalami kesulitan dengan adanya dampak-dampak yang negatif, jalan
ke depan adalah jalan ke depan; proses modernisasi harus jalan terus. Ide
modernisasi tidak ada yang salah, kekurangan yang terjadi di dalam proses
perlu diperbaiki. Kalau di dalam dunia modern (sebut saja kota sekular)
sekarang ini manusia menjadi tak peduli dengan yang lain, tidak saling
kenfﬂ, maka komunikasi antar manusia ini perlu dilestarikan sehingga tampak
kehidupan bermasyarakat yang manusiawi. Kelompok ini melihat bahwa
akal h_a“Ya bertungsi instrumental, yang hanya memikirkan cara (Ini .adalah
E?;wuéuda“ cara berpikir yang terlalu mekanis dan teknologis). Hal ini perlli
d mbah ‘?engan mempertanyakan mengapanya. Bahkan ada yang berpeﬂ_f
capal pentingnya berpikir sampai ke tingkat intelligensi yang kontemplat!
:;u‘d'."lu,d'_seb“t kearifan (wisdom). Kelompok ini berpendapat bahwa
sek&:x:? diperlukan untuk memberikan kritik pada *agama’. Dalam Selafal,;’
dass belenl pernah menjadi benang yang kuat dalam pembebasan ma““ils
terbaiknya gsgel}lm?::“kl.m" yang tradisional dan konservatif. Dalam k?csla
sah dari pada hal-hZ;lz;l pernah merupakan respon atas penggunaan yang ti

uct untuk maksud-maksud yang rendah.

BAGAIMANA DENGAN INDONESIA

S -
sill'at-sifa;d Tl}z)::;isia(‘:v afil "o ke20, Iskam i Indonesia masih menampakk2?
banyak diitnad otlleh dan konservatif. Kehidupan orang Indonesia mas:]
Putus tali pysar bay?pa$r3~qpawra slametan untuk kehamilan, melahlrkang'
Yang dianggap menpaor. < 2020 Pernikahan dan kematian, Orang-ora
tentang hg]. ol masalah-masalah agama sering diminta nasehatny?

bersnat.takhayul_ Banyak juga kyai yang menjual jimat

NPa agama dan diperuntukkan un“’ia
Belanda. Mayoritas orang Indon®®

» a-Quran dan tafsirnyy gajarkan Bahasy Arab, Fekih, Tauhi®

i > dan hadith, Hasil pendidikan ini kura"®



an kehidupan sehari-hari. Pesantren

dapat dipakai untuk menghadapi persoal
dang keduniaan yang setaraf dengan

ll:llak sanggup menetak pemikir-pemikir bi
yang dihasilkan oleh pendidikan Barat.
oA lsgb“da_)’aan Barat ternyata sangat
T4 nf b onesia yang berpendidikan Barat. : :
s ahklan. terkadang merendahkannya. Kfenmpangan dalam bidang
Sikti ikan ini kemudian diisi oleh Muhammadiyah yang 'm.emperkc-enalkan
satum terpadu: pelajaran agama dan pengetahuan umurn diajarkan di dalam
dimdsekolah. Kyai Haji Ahmad Dahlan, pendiri Muha{nmad'nyah, sempat
hua uh sudah murtad dan kafir karena memasukkan pelajaran ilmu pengeta-
ilmx? umum di sekolah Muhammadiyah. Dia memang memperkenalkan
adal })]fang hanya dipelajari di sekolah Belanda yang sekular. Juga akibatnya,
mena porsi pelajaran agama di sekolah menjadi berkurang. Kaum tradisional
ey 'l-lduh dia, dalam bahasa sekarang, memasukkan ilmu sekular ke dalam
W olah yang dia dirikan. Tetapi yang mendukungnya berp_endapa? bahwa
stru Ahmad Dahlan berusaha untuk mengembalikan bagian dari agama
iang selama ini terpisah. Dengan kata lain dia ingin mengislamkan pengetahuan
mum. Inj terbukti dengan usaha dia untu iarkan agama di sekolah
Pemerintah Belanda. Suatu terobosan besar untuk saat itu. Nampaknya proses

Saling mendukung di dalam pengajaran ini berjalan dengan lancar sampai
mbat laun juga mulai banyak

sekarang, Kini Islam tradisional di Indonesia 12 un juga
Mengadakan perubahan yang berarti. Mereka tidak lagi tradisional dan kor
Servatif. Kondisi pemikiran yang berkembang ke arah modern yang positil

Ini berlangsung terus di Indonesia sampai sekarang int. ! )
. Pada awal tahun 1970, muncullah ide seku]arisa:ﬁ di Indonesia. Pt_arm-
kiran dasar dari Nurcholish Madjid, pencetus ide itu, 1alah' :§uatu' keinginan
agiar_Umm Islam lebih berfikir rasional dan melepa;akan d:lr(lelciian takhayul.
a ingin ummat Islam terbebas dari pandangan-pan ngan :
Mapan. [stilah sekularisasi ini kurang tepat kalau diukur dengan pengertian
istilah ini yang kebetulan ditulis pada tahun yang S5 oleh calon mahaguruys
di Chicago, Fazlur Rahman seperti tersebut di awal tulisan 1. Ide itu Simpat
Menghebohkan namun ei‘c;ktivilasnya tidak terlihat k_arena memal?gl anyi
erhenti pada ide. Tahun-tahun terakhir dasa warsa tmuhpul_uhiina be ;m;za
lasjid Salman sangat berperan dalam menumbuhkan 'kegallr(a d;1 :r ugruan
d.l kalangan mahasiswa bahkan juga untuk kalangan intele tl.ldd'pk % Lo
Unggi umum di Indonesa. Tumbuhlan masjid:masji_d lfamplfst E:n 0;1- u(;er
¢sar Indonesia. Gerakan 'Ramadhanin Campus menjadi t?mp‘}gl ﬁr: rflem-
bagi mahasiswa dan generasi muda pada umu_mnya. Lagi-lagi ata : ;
buktikan adanya keterpaduan antara agama dan ilmu _pt?ngetahuan atau denga
ata lain agama menjamah Jagi bidang yane selama ini nampa

k bukan bagian
Al agama, bk
Di samping adanyd usaha Islamisast G
pasyara Lo s eadi proses sekularisa
ket i 101 didik di dalam bidang agama

Umulatif. Qrang-orang yané tidak ter

berpengaruh besar terhadap orang-
Mereka ini bersikap tak acuh terhadap

berbagai bidang, maka di
si yang diam, pelan tapi
cenderung
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g arena memans
untuk terus 'maju’ dengan lanpa menghiraukan moral -df‘li-lm;g‘akma- Kenyﬁ‘aar;
tidak tahu atau tidak mMau tahu dengan urusan masala Q3. 9:122) PrOSeS
ini memerlukan suatu koreksi dari para pemlklr aganl ; z; Pt -hama
kemajuan dalam bidang ilmu dan bldang-bldapg dmal{a kritik dari pars
merujuk pada semangat moral agama, ka‘]au-tlddk ,m erriikir-agama ha.ru
pemikir agama mutlak diperlukan, Di samping itu para P - agamls:
mampu member; alternatif bagi kemajuan masa d.epan yang negara agama

Indonesia bukan Negara sekular namun juga b“k"‘"a kepada Tuhan
Bangsa Indonesiy adalah bangsa yang religius, yang percayngal positif dan
Yang mahaesa, Hal i merupakan modal rohanj yang gf‘n membangud:
penting bagj kehidupan dan pertumbuhan bangsa yang. SEA g embangunan
Beberapa kalj Presiden Suharto menegaskan bahwa cita-cita p

akat
asil. i masyar
Indonesia adajah "mewujudkan Masyarakat Pancasila, yakn

Yang sosialistjs religius

dan ber
- - Masyarakat yang bersifar k‘-’kd”_a'g‘;aflimpuﬂa“
nafaskan keagamaan (lihat Agamq dalam Pembangunan NaSlOl’:; 5
esiden Suharto, Jakarta: Kuning Mas, 1984, him. entalis Islam
mang benar dan harys diakui bahwa kaum fundam

gan TSSB/PORKAS/SOB tetapi di samp!
harus diaky; Pula bahwa p A

bagi kepentingan kemajuan

Ta pemikir modernis. clemal:
ni kekuatan kaum konservatif tampak m n pard
an kemajuan dajam pemikiran, Sedm-]gkha unty
I Indonesiy Mmenunjukkan kuatnya gAlE rusahd

unnah. Kaum modernis ini l;,eteng“
481 penerapan ajarap Islam di tenga e
dan tungy, kemajuan Jaman. Mereka ini berusaha terja i
aban yang Islam;i atas Masalah-masalah aktual yang ata
Masyarakat. Kalay kondis; Semacam jpj berlangsung terus
bahkan lebih Menguat, Mmaka Sekularisag; t;

= gi dalam
sasi tidak akap Mungkin terjadi dl":f]aan
m ] ang bersify kekeluargaa dan bernafaskan keaga njadi
ini, Telam‘kalau yang terjag; adalah kebalikannya pemikiran Islam me
konservatil, beky dan kehilangan di i :

Mamika sedangkan kaum modernis



mau kembali kepada ajaran agama, maka sekularismelah yang terjadi. Apa
yang akan terjadi kemudian di Indonesia nanti akan banyak bergantung pada
pilihan terhadap alternatif di atas. Kalau tidak menginginkan terjadinya
sekularisasi di Indonesia maka semangat tajdid dan islah (pembaruan) perlu
dikembangkan. Atau dalam bahasa Paus John XXIII perlu digalakkan lagi
aggiornamento (meng-up-to-date-kan ajaran agama). Wallahu a’lam.
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